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ABSTRAK

Dalam era transformasi digital dan meningkatnya tuntutan terhadap keberlanjutan, perusahaan
ritel modern seperti Ritel X, menghadapi tantangan untuk menjalankan operasi logistik yang
tidak hanya efisien, tetapi juga ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara praktik Green Purchasing, pendekatan Eco-Design, kualitas hubungan dengan
pemasok (Supplier Relationship Quality), dan pemanfaatan teknologi informasi rantai pasok
(Supply Chain Information Technology) terhadap efisiensi operasional perusahaan, dengan
kapabilitas logistik balik (Reverse Logistics Capability) sebagai variabel mediasi. Penelitian
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan metode Structural Equation Modeling
(SEM) yang dikembangkan melalui perangkat lunak AMOS. Pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran kuesioner tertutup berbasis skala Likert (1-5) kepada 125 responden
internal Ritel X, dengan total 24 indikator dan masing-masing berasal dari empat indikator
pengukuran yang ditetapkan sesuai aspek strategis, teknis, serta operasional dalam sistem
logistik perusahaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel eksogen secara
signifikan mempengaruhi efisiensi operasional, baik secara langsung maupun melalui peran
mediasi dari kapabilitas logistik balik. Dapat disimpulkan bahwa integrasi antara strategi
keberlanjutan dan digitalisasi proses logistik berkontribusi positif dalam membentuk rantai
pasok yang tangguh dan efisien. Observasi ini memberikan dasar bagi manajemen ritel untuk
mengembangkan kebijakan berbasis kolaborasi dengan pemasok, optimalisasi sistem
informasi, dan penguatan prosedur logistik balik guna menghadapi tantangan operasional di
masa mendatang.

Kata kunci: Kapabilitas Logistik Terbalik, Efisiensi Operasional, Logistik Ritel, Structural
Equation Modeling (SEM)
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ABSTRACT

In the era of digital transformation and increasing sustainability demands, modern retail
companies such as Retail X face challenges in running logistics operations that are not only
efficient, but also environmentally friendly. This study aims to analyze the relationship between
Green Purchasing practices, Eco-Design Approach, Supplier Relationship Quality, and the use
of supply chain information technology to the operational efficiency of the company, with
Reverse Logistics capabilities as a mediation variable. The study was conducted with a
quantitative approach using Structural Equation Modeling (SEM) method developed through
AMOS software. Data collection was conducted through the distribution of closed
questionnaires based on the Likert scale (1-5) to 125 Retail X internal respondents, with a total
of 24 indicators and each derived from four measurement indicators determined according to
strategic, technical, and operational aspects in the company's logistics system. The results of
the analysis showed that all exogenous variables have a significant effect on operational
efficiency, both directly and through the mediation role of reverse logistics capabilities. It can
be concluded that the integration between sustainability strategies and digitization of logistics
processes contributes positively to forming a resilient and efficient supply chain. These
observations provide a basis for retail management to develop policies based on collaboration
with suppliers, optimization of Information Systems, and strengthening of reverse logistics
procedures to meet future operational challenges.

Keywords: Reverse Logistics Capabilities, Operational Efficiency, Retail Logistic, Structural
Equation Modeling (SEM)

Pendahuluan

Transformasi menuju praktik bisnis berkelanjutan didorong oleh perkembangan teknologi
digital dan kesadaran akan isu-isu lingkungan di berbagai sektor. Tantangan ini menjadi
semakin kompleks dalam konteks industri ritel modern yang dijalankan oleh Ritel X. Tidak
hanya dituntut untuk menyediakan layanan yang cepat dan efisien kepada konsumen,
perusahaan juga diharapkan mampu menjalankan operasional yang ramah lingkungan dan
adaptif terhadap perubahan teknologi. Salah satu pemain utama di sektor ini adalah Ritel X,
yang memiliki jaringan distribusi luas dengan ribuan gerai yang tersebar di seluruh wilayah
Indonesia. (Fakhri & Rowlan, 2025) mencatat bahwa penerapan Supply Chain Management
(SCM) berbasis teknologi informasi yang terintegrasi merupakan faktor penting Ritel X dalam
mempertahankan kualitas layanan secara konsisten. Logistik balik (reverse logistics) sebagai
bagian dari manajemen rantai pasok merupakan proses penting dalam pengelolaan
pengembalian produk, limbah, dan kemasan yang berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan
(Chandra, 2013). Pengelolaan logistik balik yang efektif dapat mengurangi dampak negatif

terhadap lingkungan sekaligus meningkatkan efisiensi operasional perusahaan.
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Dalam konteks ini, penerapan teknologi informasi memegang peranan sentral dalam
mendukung kapabilitas logistik balik yang handal. Sistem informasi manajemen yang
terintegrasi memungkinkan monitoring distribusi, pengelolaan persediaan, dan pengembalian
produk secara real-time sehingga meningkatkan responsivitas dan akurasi pengambilan
keputusan (Mailangkay et al., 2025). Selain itu, studi oleh (Lili Dahlia et al., 2023) menemukan
bahwa logistik balik berkelanjutan dapat meningkatkan kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan
dalam rantai pasok. Pendekatan analisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM)
menjadi metode yang tepat untuk menguji hubungan antar variabel dalam membangun efisiensi
operasional berbasis keberlanjutan dan teknologi. Melalui SEM, kapabilitas logistik balik dapat
dianalisis secara komprehensif dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang saling
mempengaruhi, sehingga menghasilkan model yang valid dan reliabel untuk pengembangan

strategi rantai pasok yang lebih baik (Chandra, 2013).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan analisis data
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM). Pendekatan kuantitatif dipilih untuk
menguji hubungan sebab-akibat antar variabel secara statistik dan valid. SEM digunakan karena
mampu menguji model teoritis yang melibatkan beberapa variabel laten sekaligus, baik variabel

independen, dependen, maupun mediasi.

Identifikasi Masalah

Pengumpulan Data:

1. Studi Literatur

2. Observasi

3. Penyusunan Model Konseptual
4. Desain Kuisioner

Pengolahan Data:

1. Pengujian Asumsi SEM
2. Perancangan Model

3. Perkiraan Model

4. Evaluasi Kecocokan

5. Validasi

Analisa dan Pembahasan
Kesimpulan dan Saran

Gambar 1. Diagram Alur Tahapan Penelitian
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Tahap Pengumpulan Data

Langkah-langkah pada penelitian disusun secara sistematis sebagai berikut:

a.

Studi Literatur

Pada tahap ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan referensi dari
jurnal nasional hingga internasional yang memiliki relevansi dengan topik terkait,
termasuk studi yang menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling
(SEM). Menurut (Anggita et al., 2019) untuk menggambarkan keterkaitan hubungan linier
secara simultan antar variabel dapat menggunakan SEM, terdapat dua tipe variabel laten
dalam SEM yaitu variabel eksogen dan variabel endogen.

Observasi

Observasi dilakukan untuk memahami kondisi kerja di lapangan, dengan fokus pada
aktivitas logistik di lingkungan Ritel X.

Penyusunan Model Konseptual

Model konseptual digunakan berdasarkan hubungan antar variabel yang telah
diidentifikasi, yaitu Variabel Green Purchasing, Eco-Design, Supplier Relationship
Quality, Supply Chain Information Technology, Reverse Logistics Capability, dan
Operational Efficiency. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa praktik green
purchasing dan eco-design secara signifikan berkontribusi pada efisiensi operasional
melalui pengurangan limbah dan pemanfaatan sumber daya secara optimal (Zulfikri,
2024). Selain itu, kelancaran distribusi dan kinerja logistik dipengaruhi oleh kualitas
hubungan dengan pemasok (Gamada et al., 2024). Peran teknologi informasi dalam rantai
pasok juga menjadi penggerak utama dalam mempercepat proses pengiriman dan
meningkatkan transparansi data logistik (Rizki & Supriadi, 2024).

Desain Kuisioner

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuisioner kepada responden karyawan bagian
logistik dan operasional pada jaringan ritel Ritel X. Jumlah responden ditentukan dengan
pendekatan minimum sample size SEM, yakni minimal 5-10 kali jumlah indikator,

sehingga diperoleh minimal 125 responden dari total 24 indikator.
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Tahap Pengolahan Data

Data yang dikumpulkan dianalisis secara kuantitatif menggunakan pendekatan Structural
Equation Modeling (SEM) guna mengevaluasi pengaruh faktor-faktor keberlanjutan dan
teknologi terhadap kapabilitas logistik balik dan efisiensi operasional. Analisis dilakukan dalam
dua tahap: analisis awal dan pengujian model struktural.

Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel statistik dan visualisasi jalur model (path
diagram) untuk mempermudah proses interpretasi hubungan antar variabel. Rekomendasi
strategis disusun berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan uji mediasi yang menunjukkan
hubungan signifikan antara green purchasing, eco-design, dan kapabilitas logistik balik
terhadap efisiensi operasional. Temuan penelitian ini didukung oleh literatur sebelumnya,
sehingga menghasilkan solusi berbasis bukti (evidence-based) yang dapat diterapkan secara

praktis dalam pengelolaan rantai pasok ritel yang lebih adaptif dan berkelanjutan.

Hasil dan Pembahasan

Data dalam analisis ini didapatkan berdasarkan survei terhadap studi literatur sejumlah 30
jurnal. Variabel laten dalam model pendekatan SEM ini memiliki 6 variabel. Variabel laten
tersebut yaitu variabel Green Purchasing (GPUR), Eco-Design (ECODE), Supplier
Relationship (SUPREL), Supply Chain Information Technology (ITSC), Reverse Logistics
Capability (RLCAP), dan Operational Efficiency (OPEF). Kerangka model SEM dibuat dengan
alat bantu software Amos. Adapun susunan struktur kerangka awal dan gambaran model

kerangka awal adalah sebagai berikut:

Judul Artikel: MEMBANGUN EFISIENSI OPERASIONAL BERBASIS KEBERLANJUTAN DAN TEKNOLOGI: ANALISIS SEM
TERHADAP KAPABILITAS LOGISTIK BALIK PADA RANTAI PASOK RITEL MODERN

263



Logistik P-ISSN: 2085-5141
E-ISSN: 2745-9624

Vol. 19, No. 02, Oktober 2026 http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/logistik/

GRURA [m_sc1| [m_scz| [m_sca| |m_scs

‘

GRURI|. ‘

EPURS ‘
e OPEF1
|EcoDE2 1
|ECODEz [ @

OPEF3
ECODE4
SUP_REL1

OPEF4
SUP RELZ A@

SUF_RELZ

SUP_REL4 | RL_CAP1 | RL_CAP2| | HL_CAF3| | RL_EAP4|
L

Gambar 2. Kerangka Model SEM Amos
Berdasarkan gambar 2, enam variabel tersebut diukur menggunakan 24 indikator yang
dikembangkan dari literatur sebelumnya, Adapun uraian struktur kerangka awal dan gambar
model kerangka awal yaitu:

Tabel 1. Variabel dengan indikator yang sudah ditentukan

Eksogen Variabel
Variabel Indikator Referensi
(X1) Green Kriteria ramah lingkungan (Zaid et al., 2023)
Purchasing digunakan saat memilih pemasok.
Pemilihan produk ramah (Guerreiro & Pacheco, 2021)

lingkungan.

Penggunaan bahan baku yang (Kusuma et al., 2024)

berkualitas dan ramah lingkungan.

Memiliki  pengetahuan  tentang (Annisa & Jadmiko, 2023)

lingkungan.
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Eksogen Variabel
Variabel Indikator Referensi
(X2) Eco-Design ~ Melakukan desain produk yang (Linda et al., 2024)
ramah lingkungan.
Dukungan terhadap praktik (Zohaib et al., 2025)

operasional yang ramah lingkungan.

Efisiensi penggunaan bahan dan

energi selama siklus hidup produk.

(Nugraha et al., 2022)

Pertimbangan lingkungan dalam

desain produk, layanan, dan sistem.

(Mabhrinasari et al., 2024)

(X3) Supplier
Relationship

Hubungan kolaboratif yang kuat

dengan pemasok.

(Panigrahi et al., 2023)

Komitmen berdasarkan norma dan

kesepakatan bersama.

(Mukhsin, 2017)

Komitmen jangka panjang dengan

mitra pemasok.

(Hasani, 2025)

Komunikasi yang terbuka antara
perusahaan dengan pelanggan dan

pemasok.

(Dibiku, 2023)
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Mediasi Variabel
Variabel Indikator Referensi
Hubungan antara integrasi rantai (Nazir et al., 2024)
pasok dan kinerja perusahaan sangat
(I1) Reverse dipengaruhi oleh reverse logistics.

Logistics Capability

Kesepakatan Kontraktual dengan

Mitra.

(Wurjaningrum & Auliandri,

2016)

Pengembangan  solusi  logistik

sirkular.

(Resmi & Popovs, 2024)

Pengelolaan inventaris yang efisien.

( Gusfi et al., 2024)

(I12) Supply Chain

Penggunaan teknologi informasi

dalam proses pengadaan/pembelian.

(Boubker, 2022)

Information
Technology Transaksi online untuk efisiensi (Sheko & Spaho, 2018)
biaya.
Kemampuan sistem untuk
12) Supply Chain mengakomodasi kompleksitas data ~ (Wahyudi, 2024)
Information supply chain
Technology
Pemanfaatan media digital untuk )
(Safitri & Huda, 2022)

komunikasi dengan konsumen.
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Endogen Variabel
Variabel Indikator Referensi

(Y1) Operational  Tingkat kepuasan pelanggan (Al Doghan & Sundram,
Efficiency terhadap layanan atau produk 2023)

organisasi.

Proses operasional dilakukan secara (Kumar et al., 2025)

efisien dalam waktu yang minimal.

Ketepatan dan konsistensi data yang (Melly, 2025)

digunakan dalam proses pelayanan.

Peningkatan produktivitas. (Suhandi et al., 2025)

Penelitian ini mengusulkan beberapa hipotesis terkait pengaruh variabel-variabel dalam
rantai pasok ramah lingkungan terhadap efisiensi operasional. Hipotesis pertama (HI)
menyatakan bahwa Green Purchasing (GPUR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap IT
Supply Chain (IT_SC), sedangkan hipotesis kedua (H2) menegaskan pengaruh positif Green
Purchasing terhadap Reverse Logistics Capability (RL_CAP). Selanjutnya, hipotesis ketiga
(H3) menyebutkan Eco-Design (ECODE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap IT
Supply Chain, dan hipotesis keempat (H4) menyatakan Eco-Design juga berdampak positif
pada Reverse Logistics Capability. Hipotesis kelima (HS5) dan keenam (H6) menekankan bahwa
kualitas hubungan dengan pemasok (Supplier Relationship Quality atau SUP_REL) memiliki
pengaruh positif dan signifikan baik terhadap IT Supply Chain maupun Reverse Logistics
Capability. Hipotesis ketujuh (H7) menunjukkan IT Supply Chain berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Operational Efficiency (OPEF), sedangkan hipotesis kedelapan (HS)
menyebutkan Reverse Logistics Capability juga berdampak positif terhadap Operational
Efficiency. Hipotesis kesembilan (H9) dan kesepuluh (H10) menguji pengaruh langsung Green
Purchasing dan Eco-Design terhadap Operational Efficiency yang diasumsikan positif dan
signifikan.

Selain itu, hipotesis kesebelas (H11) hingga keempat belas (H14) menggambarkan
pengaruh tidak langsung yang dimediasi oleh Reverse Logistics Capability, yaitu Green
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Purchasing (H11), Eco-Design (H12), Supplier Relationship Quality (H13), dan IT Supply
Chain (H14) yang masing-masing berpengaruh tidak langsung terhadap Operational Efficiency
melalui Reverse Logistics Capability. Terakhir, hipotesis kelima belas (H15) menyatakan
bahwa Operational Efficiency merupakan outcome akhir yang dipengaruhi oleh praktik Green
Purchasing, Eco-Design, 1T Supply Chain, kualitas hubungan dengan pemasok, serta

kemampuan Reverse Logistics dalam rantai pasok perusahaan

Analisa SEM

Hasil analisa SEM menunjukkan model struktural akhir dari penelitian yang menguji pengaruh
variabel keberlanjutan dan teknologi terhadap Operational Efficiency (OPEF) dengan Reverse
Logistics Capability (RLCAP) sebagai variabel mediasi. Variabel Eksogen GPUR, ECODE,
SUPREL, dan ITSC merupakan faktor keberlanjutan dan teknologi yang diasumsikan memiliki
pengaruh terhadap RLCAP dan OPEF. RLCAP berperan sebagai mediator antara variabel
eksogen dengan OPEF.

Pengembangan Model SEM Pertama dengan SEM Amos
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Gambar 3. Pengembangan Perhitungan Pertama Model SEM
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Analisis data dilakukan dengan SEM berbasis Partial Least Square (SEM-PLS). Untuk menilai
kelayakan model, digunakan kriteria Goodness of Fit (GoF) sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Menjalankan Perhitungan Pertama Model SEM

Goodness of Fit Indices Cut off Value Result

1 Chi Square Lebih kecil 299,444
2 Significance Probability >0,05 0,004
3 RMSEA <0,08 0,046
4 CMIN/DF <2,00 1,258
5 GFI > 0,90 0,842
6 AGFI >0,90 0,801
7 TLI >0,95 0,908
8 CFI > 0,95 0,920

Berdasarkan hasil perhitungan awal dengan pendekatan Structural Equation Modeling
berbasis Partial Least Square (SEM-PLS), didapatkan bahwa nilai Significance Probability
masih berada di bawah ambang batas 0,05 (yaitu sebesar 0,004). Hal ini menunjukkan bahwa
model belum sepenuhnya layak dan memerlukan pengembangan lebih lanjut.
Meskipun demikian, indikator lainnya seperti RMSEA (0,046), CMIN/DF (1,258), GFI (0,842),
AGFT (0,801), TLI (0,908), dan CFI (0,920) sudah berada dalam atau mendekati rentang
toleransi ideal. Ini menandakan bahwa secara umum struktur model sudah cukup baik, namun
perlu dilakukan penyempurnaan agar seluruh indikator Goodness of Fit terpenuhi sepenuhnya.
Langkah yang dapat dilakukan adalah menyeimbangkan distribusi data responden, merevisi
indikator yang belum valid, serta melakukan pengujian model secara iteratif untuk memperoleh

hasil yang lebih optimal dan representatif terhadap kondisi lapangan.
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Gambar 4. Pengembangan Perhitungan Kedua Model SEM

Tabel 3. Hasil Menjalankan Perhitungan Kedua Model SEM

Goodness of Fit Indices Cut off Value Result
1 Chi Square Lebih kecil 246,488
2 Significance Probability >0,05 0,179
3 RMSEA <0,08 0,026
4 CMIN/DF <2,00 1,086
5 GFI >0,90 0,868
6 AGFI >0,90 0,825
7 TLI >0,95 0,969
8 CFI >0,95 0,975

Setelah perhitungan awal menunjukkan bahwa model tidak memenuhi kriteria

kelayakan, peneliti melakukan percobaan kedua dengan mengubah struktur model dan

menyesuaikan data menggunakan SEM berbasis AMOS. Hasil perhitungan kedua

menunjukkan nilai probabilitas, atau p-value, sebesar 0,002, yang masih di bawah ambang batas

signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model belum sepenuhnya layak secara statistik,

dan pengembangan lebih lanjut diperlukan untuk mencapai tingkat kecocokan yang diharapkan.
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Indikator goodness of fit tambahan, seperti nilai CMIN/DF 1,355 dan RMSEA 0,036,
menunjukkan hasil yang baik dan berada dalam rentang toleransi, yang menunjukkan bahwa
model memiliki struktur dasar yang kuat. Meskipun demikian, nilai GFI (0,861) dan AGFI
(0,826) masih berada di bawah standar ideal 0,90, yang menunjukkan bahwa belum ada
kecocokan optimal antara model dengan data. Nilai TLI (0,953) dan CFI (0,962) sudah
mendekati atau melebihi standar ideal, yang menunjukkan bahwa model memiliki potensi untuk
berkembang. Berdasarkan hasil tersebut, meskipun perhitungan sebelumnya diperbaiki, model
saat ini masih belum sepenuhnya memenubhi kriteria kelayakan. Perbaikan tambahan diperlukan

untuk indikator, struktur hubungan antar variabel, dan kualitas data input.

Pengembangan Model SEM Ketiga dengan SEM Amos

Chi-square-183,850
7E_2Probability=,960
RMSEA=,000
MIN/DF=,839
F|=,896

N
T A
®

Gambar 5. Pengembangan Perhitungan Ketiga Model SEM

Tabel 4. Hasil Menjalankan Perhitungan Ketiga Model SEM

Goodness of Fit Indices Cut off Value Result Decision
1 Chi Square Lebih kecil 183,850
2 Significance Probability > 0,05 0,960 Good Fit
3 RMSEA <0,08 0,000 Good Fit
4 CMIN/DF <2,00 0,839 Good Fit
5 GFI >0,90 0,896 Marginal Fit
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6 AGFI >0,90 0,858 Marginal Fit
7 TLI >0,95 1,057 Good Fit
8 CFI > 0,95 1,000 Good Fit

Pada tahap pengembangan model SEM vyang ketiga, perhitungan dilakukan
menggunakan bantuan software IBM AMOS versi 22. Hasil dari perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa nilai probability atau p-value sebesar 0,960, yang berarti lebih besar dari
batas minimum 0,05. Artinya, model telah memenubhi kriteria kelayakan berdasarkan Goodness
of Fit (GoF). Selain p-value, beberapa indikator lainnya juga telah memenuhi standar GoF,
antara lain RMSEA sebesar 0,000 (< 0,08), CMIN/DF sebesar 0,839 (<2,00), TLI sebesar 1,057
(= 0,95), dan CFI sebesar 1,000 (= 0,95), yang semuanya mengindikasikan model telah sangat
baik.

Adapun terdapat dua indikator—GFI dan AGFI—yang masing-masing memiliki nilai
0,896 dan 0,858. Keduanya hanya sedikit berada di bawah batas minimum 0,90. Sehingga
kedua indeks ini dikategorikan sebagai marginal fit. Namun secara keseluruhan, model sudah
dapat dinyatakan layak dan dapat digunakan untuk menguji hubungan antar variabel dalam
penelitian ini.

Jika dibandingkan dengan dua perhitungan sebelumnya, perhitungan pertama
menghasilkan p-value sebesar 0,004 dan yang kedua sebesar 0,179. Dengan demikian,
perhitungan ketiga merupakan model yang paling optimal karena seluruh indikator GoF-nya
menunjukkan kesesuaian yang tinggi. Hal ini membuktikan bahwa pengembangan model
secara iteratif mampu menyempurnakan kecocokan model dan mendukung analisis SEM dalam

konteks logistik dan efisiensi operasional berbasis keberlanjutan.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi dan penerapan strategi
keberlanjutan dalam sistem logistik meningkatkan efisiensi operasional secara signifikan
khususnya dalam hal rantai pasokan ritel Ritel X. Menurut hasil analisis menggunakan metode
Structural Equation Modeling (SEM), empat komponen utama mempengaruhi kemampuan
logistik balik. Mereka adalah Green Purchasing, Eco-Design, Supplier Relationship Quality,
dan Supply Chain Information Technology. Hasilnya menunjukkan bahwa kapabilitas logistik
balik berfungsi sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara strategi keberlanjutan dan

efisiensi operasional.
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Model konseptual yang dikembangkan telah memenuhi seluruh kriteria Goodness of Fit,
sehingga dapat dijadikan representasi yang valid dan reliabel atas hubungan kausal antar
variabel dalam konteks logistik berkelanjutan. Efisiensi operasional yang dicapai tercermin
dalam peningkatan kecepatan layanan, penghematan biaya, optimalisasi sumber daya, serta
kepuasan pelanggan. Ketepatan waktu pengiriman, penghematan biaya, optimalisasi sumber
daya, dan peningkatan kinerja adalah hasil dari efisiensi operasional yang dicapai. Hasil ini
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis keberlanjutan dan teknologi tidak hanya
meningkatkan kinerja logistik tetapi juga membuat perusahaan lebih kompetitif di tengah
dinamika bisnis yang semakin kompleks. Diharapkan penelitian ini akan menjadi referensi bagi
perusahaan ritel dalam merancang sistem logistik yang responsif, efisien, dan berorientasi pada
keberlanjutan dalam jangka panjang. Penelitian lanjutan dapat memperkaya model analisis

dengan melihat variabel eksternal seperti peraturan pemerintah atau dinamika pasar.
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